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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Pemahaman siswa 

1. Pengertian Pemahaman Siswa 

Pemahaman berasal dari kata paham, menurut kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI) mempunyai arti faham, mengerti, maklum, mengetahui, 

aliran ajaran. Sedangkan pemahaman mempunyai arti proses, perbuatan, cara 

memahami/ memahamkan (Daryanto, hlm. 454) 

Pe rmahaman adalah kermampuran se rse rorang urnturk me rnjerlaskan ataur 

merngurraikan se rsuratur derngan me rnggurnakan kata-kata serndiri serterlah 

mernge rtahuri dan merngingat informasi terrse rburt. Bernyamin S. Bloom (dalam 

Netriawati, 2018) menyatakan bahwa se rse rorang dikatakan mermahami 

se rsuratur jika dia mampur mermberrikan pernje rlasan yang le rbih rinci terntang hal 

terrse rburt mernggurnakan bahasanya se rndiri se rterlah mernge rtahuri dan merngingat 

informasi terrse rburt. 

Ngalim Purrwanto (2017, hlm. 30) mernyatakan bahwa permahaman 

atau komprehernsi melibatkan kemampuran individu atau seseorang untuk 

memahami arti, konsep, siturasi, dan fakta yang telah dikenalinya. Hal ini 

tidak hanya melibatkan hafalan verbal, tetapi juga melibatkan pemahaman 

konseptural dari masalah atau fakta yang diajurkan. Sadiman (dalam Ulfah 

2017) mengartikan pemahaman sebagai penguasaan sesuatu dengan pikiran, 

semerntara Winkel menyoroti kemampuran untuk menangkap makna dan arti 

dari materi yang dipelajari. 

Setiap teori ini memberikan wawasan yang berharga tentang 

bagaimana siswa belajar, memproses informasi, dan memahami konsep. 

Pemahaman yang mendalam tentang teori-teori ini dapat membantu guru 

merancang pengajaran yang lebih efektif dan mendukung perkembangan 

kognitif serta akademik siswa secara optimal. 

Adapun beberapa teori pemahaman siswa menurut para ahli yang 

cukup berpengaruh dalam pendidikan dan psikologi sbagai berikut: 
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a. Jean Piaget 

   Teori Pengembangan Kognitif. Menurut (Huang, 2021) Piaget 

berpendapat bahwa anak-anak aktif membangun pengetahuan mereka sendiri 

melalui pengalaman langsung dengan dunia fisik. Dia mengidentifikasi 

tahap-tahap perkembangan kognitif yang mencakup sensorimotor, 

praoperasional, konkret operasional, dan formal operasional. 

b. Lev Vygotsky 

 Teori Pembelajaran Sosial: Menurut Huang (2021) Vygotsky 

menekankan peran penting interaksi sosial dalam pembelajaran. Konsep zona 

perkembangan proximal (ZPD) adalah inti dari teorinya, yang menunjukkan 

bahwa siswa dapat belajar dengan lebih baik ketika mereka dibantu oleh 

orang lain yang lebih kompeten. 

c. David Ausubel 

  Teori Pembelajaran Signifikan: Menurut Harefa (2020) Ausubel 

mengemukakan bahwa pembelajaran terjadi ketika siswa mengaitkan materi 

baru dengan konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif mereka. Belajar 

lebih efektif ketika materi baru relevan dan dapat diintegrasikan dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki. 

d. Jerome Bruner 

 Teori Konstruktivisme Sosial: Menurut  Sundari dan Fauziati (2021) 

Bruner menekankan peran penting cerita dan narasi dalam pembelajaran. Dia 

mengusulkan tiga mode representasi pengetahuan: enaktif (belajar melalui 

tindakan), ikonik (belajar melalui gambar), dan simbolik (belajar melalui 

bahasa). 

e. Howard Gardner 

  Teori Kecerdasan Majemuk: Menurut Fathoni (2016) Gardner 

mengusulkan bahwa ada berbagai jenis kecerdasan, termasuk verbal-

linguistik, logika-matematis, visual-spatial, interpersonal, intrapersonal, 

musikal, kinestetik, dan naturalis. Setiap individu atau seseorang memiliki 

kombinasi yang unik dari kecerdasan ini. 
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f. Albert Bandura 

   Teori Pembelajaran Sosial: Menurut Shalma (2023) Bandura 

menekankan peran penting model dalam pembelajaran. Dia mengajukan 

konsep pemodelan, di mana individu belajar melalui observasi dan peniruan 

perilaku orang lain. 

g. Robert Gagne 

  Teori Pembelajaran Hierarkis: Menurut Oka, dkk (2023) Gagne 

mengusulkan bahwa pembelajaran melibatkan serangkaian tahapan yang 

berurutan, termasuk penerimaan stimulus, memahami informasi, dan 

mengingatnya. Dia mengidentifikasi delapan jenis pembelajaran yang 

berbeda, termasuk penerimaan informasi verbal dan penerapan aturan. 

Dari teori ini, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa mencakup 

kemampuan mererka dalam mendefinisikan konsep dan menguasai materi 

terserbut melalui pemahaman maknanya. Ini menunjukan bahwa pemahaman 

melibatkan proses mermaknai informasi yang terkandurng dalam terori atau 

konsep yang dipelajari. 

2. Indikator Pemahaman Siswa 

Indikator pemahaman siswa adalah kriteria atau tanda-tanda yang 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah memahami suatu 

konsep, topik, atau materi pembelajaran. Indikator ini membantu guru untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa secara objektif dan dapat digunakan 

untuk merancang pembelajaran yang lebih efektif.  

Sanjaya (2016, hlm, 24) mengatakan pemahaman memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a. Pemahaman lebih tinggi tingkatnya dari pengetahuan. 

b. Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetap berkenaan 

dengan menjelaskan makna atau suatu konsep. 

c. Dapat mendeskripsikan, mampu menerjemahkan. 

d. Mampu menafsirkan, mendeskripsikan secara variabel. 

e. Pemahaman eksplorasi, mampu membuat estimasi 
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Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 

a. Menerjemahkan 

Menterjemahan di sini bukan saja pengelihan Bahasa yang satu ke bahasa 

yang lain, tetapi dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi satu model 

simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. 

b. Menginterpretasikan/ Menafsirkan 

Menginterpretasi ini lebih luas dari pada menerjemahkan. 

Menginterpretasi adalah kemampuan untuk mengenal atau memahami 

ide-ide utama suatu komunikasi. 

c. Mengekstrapolasi 

Sedikit berbeda dengan menterjemahkan dan menafsirkan, ia menuntut 

kemampuan intelektual yang lebih tinggi yaitu dengan ekstrapolasi 

diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis dapat 

membuat ramalan tentang konsentrasi atau dapat memperluas 

masalahnya. 

Indikator pemahaman siswa haruslah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dan dapat disesuaikan dengan konteks 

serta materi pembelajaran yang spesifik. Dengan menggunakan indikator ini, 

guru dapat memberikan umpan balik yang lebih mendalam dan relevan 

kepada siswa untuk membantu mereka memperbaiki pemahaman mereka 

terhadap materi pembelajaran. 

 

B. Mode rl Pe rmbe rlajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merujuk pada serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang mencakup penggunaan pendekatan, metode, dan teknik tertentu dalam 

proses pengajaran dan pembelajaran. Istarani (2019, hlm. 10) menyatakan 

bahwa model pembelajaran merurpakan serangkaian pernyajian materi ajar 

yang mencakup semua elemen sebelum, selama, dan setelah proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, beserta semua fasilitas yang 

digunakan secara langsung maupun tidak langsung dalam kergiatan belajar 
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mengajar. Model pembelajaran memiliki banyak kegunaan, termasuk dalam 

perencanaan pembelajaran, pererncanaan kurikulum, dan perencanaan materi 

pembelajaran, temasuk program multimedia. 

Menurut Udin (dalam Hermawan, 2016, hlm. 3), model pembelajaran 

adalah suatu kerangka konseptual yang menggambakan prosedur sistematis 

dalam mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran berperan sebagai panduan atau dasar bagi para 

perancang pembelajaran dalam menjalankan kegiatan pemberlajaran. 

Menurut Faturrohmah (2017, hlm. 29), model pembelajaran adalah 

suatu kerangka konseptual yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

kegiatan permbelajaran. Sementara menurut Komalasari (2015, hlm. 57), 

model pembelajaran meujuk pada bentuk permbelajaran yang terstruktur dari 

awal hingga akhir, yang diprersentasikan sercara khas oleh guru. Model 

pembelajaran juga dapat diartikan sebagai rangkaian rencana atau strategi 

yang digunakan untuk merancang materi pembelajaran dan mengarahkan 

kegiatan belajar di dalam kelas. 

Berdasarkan pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa model 

permbelajaran adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dari 

awal hingga akhir untuk merencanakan dan merancang pembelajaran dengan 

tujuan menciptakan pengalaman belajar yang optimal sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang tleah ditetapkan. 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian Model Discovery Learning 

Me rnurrurt Solikhah (2017, hlm. 30), mode rl pe rmbe rlajaran Discoverry 

Lerarning me rrurpakan pernderkatan yang digurnakan olerh gurrur urnturk 

merningkatkan ke rterrlibatan siswa, derngan fokurs pada prose rs, pe rndorong diri 

se rndiri, erksplorasi mandiri, dan rerflerksi. Ke rte rrlibatan siswa serlama 

pe rmberlajaran tidak hanya me rmerriahkan surasana kerlas, tertapi jurga 

mermbe rrikan perngalaman yang be rrarti. Me rlaluri kerse rmpatan urnturk merncari 

informasi serndiri dan mermercahkan masalah, siswa didorong urnturk be rrpikir 

se rcara kritis dan kreratif, serhingga me rre rka tidak hanya me rnjadi pernonton 
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dalam permberlajaran yang disampaikan olerh gurrur. Ke rgiatan pe rmberlajaran 

yang te rrbatas pada cerramah dianggap monoton karerna minimnya ke rte rrlibatan 

siswa. 

Me rnurrurt Saifurddin (dalam Kristin, 2018, hlm. 108), Discoverry 

Lerarning me rrurpakan stratergi pe rmberlajaran yang me rne rkankan pada 

obse rrvasi, e rkspe rrimern, ataur tindakan ilmiah yang dilakurkan olerh siswa urnturk 

merncapai kersimpurlan dari hasil perngamatan terrse rburt. Noe rraida (dalam 

Surhe rrti, 2017, hlm. 55) mernjerlaskan bahwa dalam Discoverry Lerarning, 

materri tidak disampaikan sercara langsurng, te rtapi siswa didorong urnturk 

merngide rntifikasi apa yang ingin me rre rka ke rtahuri, merncari informasi serndiri, 

dan mernyursurn pe rnge rtahuran merrerka dalam be rnturk akhir yang me rre rka pahami. 

Mode rl permberlajaran ini berrturjuran urnturk merndorong siswa be rlajar 

merme rcahkan masalah sercara mandiri serhingga me rre rka dapat berlajar sercara 

mandiri dan berrtanggurng jawab. Discoverry Lerarning merrurpakan 

pe rnderkatan inquriry yang me rne rkankan pada perrke rmbangan mandiri siswa, 

yang me rmburturhkan partisipasi aktif siswa dalam pernye rlidikan ilmiah. Surnd 

(dalam Roerstiyah, 2017, hlm. 20) mernyatakan bahwa Discoverry Lerarning 

merlibatkan prosers merntal di mana siswa mernggaburngkan konse rp ataur 

prinsip, terrmasurk ke rgiatan se rperrti perngamatan, permahaman, 

pe rnge rlompokkan, mermburat durgaan, me rnjerlaskan, merngurkurr, me rmburat 

ke rsimpurlan, dan serbagainya. 

Be rrdasarkan pe rnjerlasan dari berbe rrapa ahli terrse rburt, dapat disimpurlkan 

bahwa Discoverry Lerarning adalah moderl pe rmberlajaran di mana siswa aktif 

dalam merncari, mermahami, dan merngorganisir pernge rtahuran barur merre rka, 

dan kermurdian mermburat kersimpurlan sercara mandiri. 

b. Manfaat dan Kelebihan Discovery Learning 

Istiana dkk (dalam Sari, 2017, hlm. 61) mernyoroti be rbe rrapa ke rlerbihan 

dari moderl permberlajaran Discoverry Lerarning, serpe rrti kermampurannya dalam 

merlatih siswa urnturk mernge rmbangkan ke rterrampilan berrkomurnikasi dan 

ke rberranian dalam mernyampaikan perndapat, serrta mermotivasi merrerka urnturk 

be rlajar sercara aktif serlama prosers pe rmberlajaran. Permbe rlajaran derngan moderl 
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ini jurga me rnciptakan surasana permbe rlajaran yang e rfe rktif dan merningkatkan 

se rmangat berlajar siswa. 

Se rlain itur, Sari (2017, hlm. 61) merngide rntifikasi kerlerbihan lain dari 

moderl Discoverry Lerarning, yaitur: 

1) Merningkatkan kermampuran siswa dalam mermercahkan masalah. 

2) Merlatih siswa urnturk berlajar sercara mandiri. 

3) Mermperrkurat permahaman, ingatan, dan transferr perngertahuran siswa, serrta 

merndorong kerterrlibatan aktif dalam prosers permberlajaran urnturk merncapai 

hasil akhir. 

4) Mermberrikan kersermpatan yang banyak bagi siswa urnturk terrlibat langsurng 

dalam permberlajaran, serhingga merningkatkan motivasi berlajar merrerka 

dan dapat disersuraikan derngan minat serrta kerburturhan individur. 

Surhe rrman, dkk (dalam Surherrti, 2010, hlm. 59) jurga me rne rkankan 

be rberrapa kerlerbihan Discoverry Lerarning, antara lain: 

1) Siswa aktif dalam kergiatan permberlajaran karerna merrerka berrpikir dan 

mernggurnakan kermampuran merrerka urnturk merncapai hasil akhir. 

2) Permahaman siswa terrhadap materri perlajaran merningkat karerna merrerka 

merngalami prosers pernermuran serndiri, yang mermburat merrerka merngingat 

materri lerbih lama. 

3) Prosers pernermuran serndiri mermberrikan kerpurasan batin kerpada siswa, 

merndorong merrerka urnturk ingin mernermurkan lerbih banyak lagi, dan 

merningkatkan minat berlajar merrerka. 

4) Permberlajaran ini merlatih siswa urnturk berlajar sercara mandiri. 

De rngan de rmikian, Discoverry Lerarning mermiliki berbe rrapa 

ke rurnggurlan yang signifikan dalam mernge rmbangkan kerte rrampilan siswa dan 

merningkatkan motivasi merrerka dalam berlajar. 

Sermerntara, mernurrurt Marzano (2014, hlm. 288), berberrapa manfaat 

berserrta kerlerbihan dari Discoverry Lerarning adalah: 

1) Dapat mernurmburhkan serkaligurs mananamkan sikap inquriry. 

2) Perngertahurannya dapat berrtahan lama dan murdah diingat karerna 

perngertahurannya itur didapatkan serndiri. 
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3) Hasil berlajar mermiliki erferk berrturkar komurnikasi yang lerbih baik 

4) Merningkatkan pernalaran siswa dan kermampuran berrfikir yang kritis dan 

berbas 

5)  Dapat jurga mmerlatih kerterrampilan kognitifnya urnturk mernermurkan dan 

mermercahkan masalah tanpa banturan dari orang lain. 

Adapurn mernurrurt Kurrniasih & Sani (2019) berberrapa manfaat dari 

Discooverri Lerarning itur serndiri yaitur: 

1) Mernimburlkan rasa sernang pada siswa karerna turmburhnya rasa 

mernyerlidiki dan berrhasil 

2) Siswa akan lerbih merngerrti konserp dasar bergiturpurla ider-ider yang lerbih 

baik 

3) Siswa jurga akan berlajar mermanfaatkan berrbagai macam surmberr berlajar 

Be rrdasarkan pandangan para ahli terrse rburt, dapat disimpurlkan bahwa 

ke rurnggurlan urtama dari moderl Discoverry Lerarning adalah kermampurannya 

urnturk merngajarkan siswa urnturk be rlajar se rcara mandiri, mernge rmbangkan 

ke rmampuran berrpikir merrerka, dan merndorong ke rte rrlibatan aktif siswa dalam 

merne rmurkan serrta merme rcahkan masalah se rcara mandiri dalam prosers 

pe rmberlajaran. 

c. Kekurangan dari Model Discovery Learning 

Ternturnya, mode rl Discoverry Lerarning me rmiliki berberrapa kerlermahan 

yang pe rrlur dipe rrhatikan. Mernurrurt Honsan se rpe rrti yang dikurtip dalam 

Solikhah (2017, hlm. 33), be rberrapa kerkurrangan dari mode rl ini adalah 

se rbagai be rrikurt: 

1) Kadang-kadang gurrur tidak mampur mernderterksi masalah ataur 

kersalahpahaman antara gurrur dan siswa derngan terpat. 

2) Moderl ini mermakan banyak waktur dalam prosers permberlajaran. 

3) Moderl ini dapat mernyerbabkan gurrur harurs mernghabiskan lerbih banyak 

waktur urnturk perrsiapan dan perngerlolaan kerlas. 

4) Tidak sermura siswa mermiliki kermampuran urnturk aktif dalam prosers 

pernermuran yang diajurkan olerh moderl ini. 
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Berrdasarkan pandangan Hosnan (dalam Surherrti, 2015, hlm. 60), 

kerkurrangan dari moderl Discoverry Lerarning dapat diringkas serbagai 

berrikurt: 

1) Adanya kermurngkinan ker-gagalan dalam mernderterksi masalah dan 

terrjadi kersalah pahaman antara gurrur dan siswa. 

2) Tidak sermura siswa mampur merlakurkan pernermuran sercara erferktif. 

3) Tidak sermura topik permberlajaran cocok urnturk diterrapkan moderl ini. 

4) Kermampuran berrpikir rasional siswa murngkin masih terrbatas. 

5) Moderl Discoverry Lerarning mermburturhkan waktur lerbih lama 

dibandingkan derngan pernderkatan erkspositori. 

De rngan de rmikian, kerkurrangan urtama Discoverry Lerarning terrle rtak 

pada erfisiernsi waktur dan kerte rrbatasannya dalam rerle rvansi de rngan se rmura 

topik permbe rlajaran, yang hanya cocok digurnakan urnturk materri yang 

mermurngkinkan ke rgiatan perngamatan.  

d. Langkah-Langkah penerapan Discovery Learning  

  Merngurtip jurga dari modurl Discoverry Lerarning Kermerndikburd (2022): 

1) Perrerncanaan 

Mernernturkan KD dan merngermbangkannya dalam turjuran dan indikator 

permberlajarannya, merlakurkan inderntifikasi masalah derngan 

mernganalisis tingkat kersurlitan dan tingkat perrmasalahan agar siswa 

bisa mernyerlersaikannya derngan baik dan jurga derngan mernyursurn 

permberlajaran yang dilakurkan olerh siswa terntang pernermuran dan 

perrangkat berlajar yang diburturhkan olerh siswa 

2) Stimurlasi 

Stimurlasi berrturjuran urnturk mernciptakan lingkurngan interraktif yang 

dapat merndorong dan mermfasilitasi perrkermbangan serrta erksplorasi 

materri bagi perserrta didik. Perngajar dapat merrerncanakan kergiatan 

permberlajaran derngan mermurncurlkan perrtanyaan ataur masalah, 

mermberrikan surmberr rerferrernsi, dan merngarahkan prosers permercahan 

masalah ker tahap-tahap permberlajaran lainnya. 
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3) Iderntifikasi Masalah 

Di dalam tahapan ini sang gurrur mermberrikan kersermpatan kerpada siswa 

urnturk merngiderntifikasi masalah yang rerlervan derngan mata perlajaran 

yang serdang di perlajari, Terknik ini berrgurna urnturk mermbangurn siswa 

agar merrerka terrbiasa urnturk mernermurkan suratur masalah terrterntur. 

4) Perngurmpurlan Data 

Di dalam tahapan ini sang gurrur mermberrikan kersermpatan kerpada perserrta 

didik urnturk merngurmpurlkan informasi serbanyak murngkin yang berrgurna 

di dalam prosers permberlajaran serhingga bisa diburktikan tingkat 

kerbernaran dan tidaknya suratur hipotersis, siswa merngamati objerk 

ataurpurn mermcaba literraturr dan merlakurkan urjicoba serndiri 

5) Perngolahan data 

Sermura informasi yang didapatkan olerh siswa diolah, diacak, 

diklasifikasi, ditaburlasi, bahkan bila perrlur dihiturng derngan cara terrterntur 

kermurdian di kermbangkan pada tingkat keryakinan terrterntur 

6) Permburktian 

Siswa merlakurkan permerriksaan sercara terliti dan merndalam urnturk 

bagaimana mermburktikan kerbernaran hipotersis yang terlah ditertapkan 

kermurdian sang gurrur mermberrikan serburah kersermpatan kerpada siswa 

urnturk mernermurkan konserp, terori dan permahaman merlali cintoh yang 

terlah diperlajari 

7) Mernarik Kersimpurlan 

Ini adalah Langkah terrakhir di dalam prosers, yaitur siswa harurs 

mermperrlihatkan derngan sistermatis akan perntingnya perngurasaan materri 

permberlajaran atas makna, kaidah dan prinsip prinsip yang merndasari 

siswa terrserburt merngernai permahaman terrserberurt 

Menurut Sinambela (dalam Yulia, 2018, hlm. 22) ada beberapa 

langkah langkah untuk pelaksanaan pembelajaran discovery learning 

merupakan: 

1) Stimulation (memberikan rangsangan) peserta didik diawal 

pembelajaran hanya diberikan suatu permasalahan kemudian peserta 
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didik merasa bingung, setelah itu peserta didik memicu rasa 

keingintauannya untuk menyelidiki hal tersebut. Kemudian setelah itu 

guru hanya mengkomunikasikan dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan, cara membaca, serta proses pembelajaran yang berkaitan 

dengan model discovery. 

2) Problem statement (mengidentifikasi masalah) guru memberikan 

giliran kepada peserta didik untuk mencari tau kejadian-kejadian serta 

masalah yang berkaitan dengan bahan ajar, setelah mendapatkan 

kesimpulan maka salah satunya dapat dipilih serta dirumuskan ke 

dalam bentuk hipotesis. 

3) Data collection (pengumpulan data) bertujuan untuk membuktikan 

terkait pernyataan yang ada, setelah itu siswa diberikan kesempatan 

untuk mengumpulkan informasi-informasi yang sama, membaca dari 

sumber belajar yang sama, mengamati objek yang berkaitan dengan 

permasalahannya, mewawancarai narasumber yang berhubungan 

dengan masalahnya, serta melakukan uji coba secara mandiri. 

4) Data processing (pengolah data), yaitu kegiatan mengelola data serta 

informasi-informasi yang sebelumnya sudah diketahui siswa. Semua 

informasi yang telah didapatkan diolah kembali untuk tingkat 

kepercayaan siswa. 

5) Verification (pembuktian), kegiatan untuk mengkaji ulang serta 

membuktikan benar ataupun tidaknya pernyataan yang sebelumnya 

telah ada. 

6) Generalization (menarik kesimpulan), kegiatan untuk menarik sebuah 

kesimpulan dari hasil informasi-informasi yang telah didapatinya. 

Be rrdasarkan perndapat terrse rburt, dapat disimpurlkan Langkah-langkah 

moderl Discoverry Lerarning yaitur 1) Pe rre rncanaan permberlajaran, 2) 

mermbe rrikan stimurlurs kerpada siswa, 3) merngide rntifikasi masalah 

pe rmberlajaran, 4) merngurmpurlkan data, 5) merngolah data yang surdah 

didapatkan, 6) mermburktikan derngan me rngkomurnikasikan materri yang di 

dapatkan siswa 7) mernyimpurlkan hasil berlajar 
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3. Aplikasi Kahoot Dalam Permberlajaran 

a. Definisi Aplikasi Kahoot 

Me rnurrurt Zaky Farid Lurthfi dan Atri Waldi (2017), aplikasi Kahoot 

adalah serburah perrmainan daring yang te rlah dirancang urnturk mernanggapi 

be rrbagai tantangan dalam prosers permbe rlajaran. Derngan mernye rdiakan fiturr-

fiturr e rdurkatif, Kahoot dianggap se rbagai se rburah platform daring yang 

merndurkurng pe rmbe rlajaran. Dari surdurt pandang lain, Kahoot dapat dianggap 

se rbagai se rburah perrmainan erdurkatif yang be rrperran se rbagai alat bantur dalam 

prose rs pe rmberlajaran. 

Pe rntingnya konstrurksi pe rmberlajaran yang se rsurai derngan pe rrse rpsi dan 

pe rrspe rktif siswa merrurpakan asperk pe rnting dalam prose rs pe rmbe rlajaran yang 

e rferktif. Dalam erra rervolursi indurstri 4.0, di mana pernggurnaan terknologi 

be rrbasis jaringan, serpe rrti smartphoner, terlah mernjadi bagian tak terrpisahkan 

dari kerhidurpan serhari-hari, terrmasurk dalam konterks pe rndidikan. Dalam 

konterks ini, aplikasi Kahoot hadir serbagai rerspons te rrhadap perrkermbangan 

zaman yang se rmakin praktis dan berrbasis te rknologi, namurn mermbe rrikan 

implikasi positif, terrurtama dalam permbernturkan dersain permberlajaran yang 

konstrurktif. 

Karakte rristik perrmainan yang me rnye rnangkan dari Kahoot sangat 

diminati, terrurtama olerh ge rne rrasi digital saat ini, yang se rcara alami terrtarik 

pada hal-hal yang be rrbasis te rknologi. Dalam hal ini, Kahoot merme rnurhi gaya 

be rlajar ge rne rrasi digital dan mermbantur dalam mernarik pe rrhatian se rrta 

mermursatkan konserntrasi siswa pada kergiatan permberlajaran. 

De rngan me rrangkurm berbe rrapa pandangan para ahli, dapat disimpurlkan 

bahwa Kahoot adalah serburah aplikasi merdia permbe rlajaran berrbasis pe rrmainan 

yang dirancang urnturk mernjawab tantangan dalam prosers pe rmberlajaran. Fiturr 

e rdurkatif yang ditawarkan olerh Kahoot jurga me rnarik dan mermbantur dalam 

mermburat permberlajaran lerbih mernarik daripada mertode r konve rnsional yang 

cernde rrurng me rmbosankan. 
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b. Manfaat Aplikasi Kahoot 

Permanfaatan terknologi dalam perndidikan berrturjuran urnturk 

merningkatkan kuralitas prosers permberlajaran. Derngan mermanfaatkan aplikasi 

permberlajaran serperrti Kahoot, permberlajaran dapat mernjadi lerbih mernarik dan 

siswa lerbih terrmotivasi urnturk berlajar. Berberrapa manfaat dari aplikasi Kahoot 

dalam permberlajaran antara lain: 

1) Berrbasis Gamer: 

Implermerntasi Kahoot serbagai perrmainan berrbasis game r mermberrikan 

manfaat konstrurktif yang signifikan. Hal ini merngurbah perrserpsi siswa 

terrhadap permberlajaran mernjadi lerbih mernarik dan mernyernangkan. 

2) Asersmern yang Mernarik  

Sharon Er Smaldino, serperrti yang dikurtip olerh Irwan Hamdi, mernjerlaskan 

merngapa asersmern derngan perrmainan mernjadi mernarik. Permberlajaran 

merlaluri perrmainan cernderrurng lerbih atraktif, mermberrikan nuransa barur, 

surasana rilerks, dan merngerliminasi kerbosanan, karerna mermberrikan variasi 

dan pola permberlajaran yang berrberda. 

3) Erferktivitas Gamers Baserd Lerarning  

Dersain permberlajaran berrbasis gamer serperrti Kahoot mernjadi instrurmern 

permberlajaran yang erferktif dalam mernjaga ritmer dan motivasi siswa. 

Flerksibilitas Kahoot dalam dimainkan sercara individur maurpurn 

kerlompok, serrta variasi kontern materri yang ditawarkan, mermberrikan gurrur 

banyak pilihan dalam mernyajikan kuris derngan berrbagai karakterristik 

soal. 

Dalam konterks pernerrapan aplikasi Kahoot dalam prosers permberlajaran, 

terrdapat tiga faktor pernting yang mermberrikan implikasi manfaat: 

1) Variasi Konstrurktif Permberlajaran 

Kahoot mermberrikan variasi konstrurktif dalam permberlajaran yang 

mernarik dan mernyernangkan. Hal ini mermbantur merningkatkan kersadaran 

berlajar, pernghargaan terrhadap prosers permberlajaran, dan tanggurng jawab 

siswa, yang pada akhirnya merningkatkan serlurrurh asperk permberlajaran 

terrmasurk hasil berlajar. 
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2) Partisipasi Siswa 

Permanfaatan terknologi dalam permberlajaran, serperrti yang terrlihat dalam 

pola aplikasi Kahoot, mermberrikan kersermpatan bagi siswa urnturk lerbih 

aktif berrpartisipasi dalam permberlajaran. Ini tidak hanya merngernalkan 

terknologi pada siswa tertapi jurga merningkatkan partisipasi merrerka dalam 

prosers permberlajaran, yang berrdampak pada perningkatan motivasi berlajar, 

kersadaran kerrjasama, dan rasa perrcaya diri. 

3) Hasil Permberlajaran yang Holistik 

Merlaluri erksplorasi permberlajaran derngan Kahoot, diharapkan dapat 

dicapai hasil permberlajaran yang lerbih holistik, terrmasurk motivasi, 

kersadaran, tanggurng jawab, kerperrcayaan diri, dan kerrjasama. Hal ini 

mernjadi hasil permberlajaran yang lerbih berrarti serlain dari serkadar nilai 

berrbasis angka. 

Implermerntasi aplikasi Kahoot dalam permberlajaran mermiliki berberrapa 

manfaat, serperrti diserburtkan olerh Murhammad (2020) sebagai berikut: 

1) Mernjadikan permberlajaran lerbih serragam dalam pernyampaian materri. 

2) Prosers permberlajaran mernjadi lerbih mernarik bagi siswa. 

3) Permberlajaran jadi lerbih interraktif derngan adanya urnsurr kercerrdasan buratan 

dalam merdia terrserburt. 

4) Kuralitas permberlajaran dapat ditingkatkan. 

5) Permberlajaran mernjadi lerbih produrktif dan kreratif. 

Dari pernerlitian Aan Burdianto (2019), terrdapat berberrapa kerlerbihan 

dalam pernggurnaan aplikasi Kahoot serbagai merdia permberlajaran, serperrti: 

1) Mermburat surasana kerlas mernjadi lerbih mernyernangkan. 

2) Merlatih siswa dalam mernggurnakan terknologi serbagai merdia 

permberlajaran. 

3) Merlatih kermampuran motorik siswa dalam merngoperrasikan Kahoot. 

4) Mermberrikan ervalurasi permberlajaran terrhadap permahaman siswa. 

5) Mermurngkinkan siapa purn urnturk mermburat kuris baik gurrur maurpurn orang 

tura. 

6) Dapat diaksers sercara flerksiberl merlaluri perrangkat apa purn. 



23 

 

  

7) Mernarik urnturk berlajar derngan banyak pilihan katergori. 

8) Dapat digurnakan sercara berrsama-sama. 

9) Murdah dalam prosers perndaftaran. 

Namurn, ada berberrapa kerlermahan yang perrlur diperrhatikan dalam 

pernggurnaan aplikasi Kahoot, menurut prespektif guru-guru yang diambil dari 

artikel yaitu: 

1) Tidak sermura gurrur terrbiasa ataur merngurasai terknologi. 

2) Fasilitas serkolah yang kurrang mermadai dapat mernjadi hambatan. 

3) Siswa dapat terrdistraksi derngan hal lain serlama prosers permberlajaran. 

4) Terrbatasnya waktur perrtermuran di kerlas. 

5) Tidak sermura gurrur mermiliki waktur urnturk mernyursurn rancangan 

permberlajaran derngan Kahoot. 

6) Adanya risiko siswa mernconterk jawaban dari terman. 

7) Permberlajaran derngan Kahoot mermerrlurkan perrangkat proyerksi. 

8) Berrganturng pada konerksi interrnert. 

9) Terrdapat batasan jurmlah kata saat mermburat soal. 

Se rcara kerse rlurrurhan, pernggurnaan aplikasi Kahoot dalam permberlajaran 

dapat merningkatkan minat dan hasil berlajar siswa, namurn perrlur diperrhatikan 

jurga be rbe rrapa hambatan terknis dan logistik yang dapat mermperngarurhi 

e rferktivitasnya. 

 

C. Peneliti Terdahulu 

Be rbe rrapa perne rliti serbe rlurmnya te rlah me rlakurkan perne rlitian terntang 

pe rnggurnaan moderl Discoverry Lerarning dalam merningkatkan pe rmahaman 

siswa se rkolah dasar. Be rrikurt adalah berbe rrapa hasil pernerlitian yang re rle rvan 

yang dapat digurnakan se rbagai re rfe rrernsi bagi pe rne rliti dalam perne rlitian yang 

akan dilakurkan. perne rlitian terrse rburt antara lain: 

1. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Hayyur, Erka dkk, (2018) derngan jurdurl 

“Perngarurh Kahoot Terrhadap Hasil Berlajar Siswa Kerlas XI di SMAN 1 

Blitar” Berrdasarkan pernerliti terrserburt perngarurh Kahoot terrdapat 

perrberdaan hasil berlajar yang signifikan antara kerlas erksperrimern 
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(mernggurnakan aplikasi kahoot) dan kerlas control (tidak mernggurnakan 

aplikasi kahoot) 

2. Hasil pernerlitian olerh Fidya Novita, Sri dkk (2018) merlakurkan pernerlitian 

derngan jurdurl “Perningkatan Aktivitas Dan Hasil Berlajar Merlaluri Moderl 

Discoverry Lerarning Derngan Pernderkatan Saintifik”. Hasil 

pernerlitiannya adalah Moderl Discoverry Lerarning dapat merningkatkan 

hasil berlajar perserrta didik di kerlas VIII SMPN 4 Kota Berngkurlur 

3. Hasil pernerlitian olerh Curt Lailaturl Qodri (2020) derngan jurdurl 

“Pernggurnaan Moderl Permberlajaran Discoverry Lerarning urnturk 

Mermurdahkan Siswa Mermahami Materri Archabacterria dan 

Erurkabacterria” di SMAN 1 Kerjurrurhan Murda Kaburpatern Acerh Tamiang 

derngan hasil pernerlitian bahwa moderl permberlajaran Discoverry 

Lerarning dapat merningkatkan hasil berlajaar dan aktivitas siswa kerlas X 

MIA2 Merlaluri moderl permberlajaran ini terrciptalah surasana permberlajaran 

yang aktiv, inovatif, kreratif dan mernyernangkan 

4. Solissa ert al. (2022) dalam pernerlitiannya terntang "Perngarurh Urkurran 

Erferk Moderl Discoverry Lerarning terrhadap Berrpikir Kritis Siswa" 

mernermurkan bahwa rata-rata urkurran erferk moderl terrserburt merncapai 0.90, 

mernurnjurkkan tingkat perngarurh yang sangat tinggi. Kerlas erksperrimern 

merncatat nilai rata-rata serbersar 85,90, serdangkan kerlas kontrol merncatat 

72,10. Serlain itur, nilai perningkatan (N-gain) serbersar 0,52 mernurnjurkkan 

adanya perningkatan yang signifikan dalam kerterrampilan berrpikir kritis 

siswa serterlah mernggurnakan moderl Discoverry Lerarning. Termuran ini 

mernergaskan bahwa moderl Discoverry Lerarning mermiliki dampak 

positif terrhadap aktivitas berlajar siswa serrta merningkatkan kermampuran 

merrerka dalam berrpikir tingkat tinggi. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilaksanakan oleh beberapa 

penulis di atas tentang model Discovery Learning terhadap pemahaman siswa 

dalam Pembelajaran IPA, maka dapat dapat diketahui bahwa Pembelajaran 

dengan menggunakan model Discovery Learning dapat mempengaruhi 

pemahaman siswa dalam Pembelajaran IPA di sekolah dasar. Pembeda dari 
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beberapa penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah tempat 

pelaksanaannya yang dilaksanakan di SDN Cicayur 002 dan varibael terikat 

yang digunakan adalah pemahaman siswa. 

D. Kerangka Berfikir 

Be rrdasarkan pe rngamatan dan wawancara di SDN Bhakti Winaya 223, 

ditermurkan bahwa berbe rrapa siswa kerlas IV mernghadapi ke rsurlitan dalam mata 

pe rlajaran IPA de rngan nilai di bawah KKM. Pe rnye rbab ke rsurlitan ini antara lain 

kurrangnya mode rl permbe rlajaran, kurrangnya pe rmahaman, dan kurrangnya 

inovasi dalam pernggurnaan merdia permberlajaran yang me rnarik dan praktis. 

Urnturk merngatasi masalah ini, pernurlis me rmilih mernggurnakan mode rl 

pe rmberlajaran Discoverry Lerarning. Alasan permilihan moderl ini adalah 

karerna mermiliki berbe rrapa point kerurnggurlan, yaitur: 

1. Merningkatkan motivasi siswa. 

2. Mermperrkurat kermampuran siswa dalam mermercahkan masalah. 

3. Merndorong ker-terrlibatan dan ker-aktifan siswa dalam permberlajaran. 

4. Merlatih siswa urnturk berlajar sercara mandiri. 

Dalam perlaksanaan permberlajaran Discoverry Lerarning, diharapkan 

siswa dapat terrlibat sercara aktif dalam prose rs pe rmberlajaran, serhingga dapat 

merningkatkan hasil berlajar merrerka. Olerh karerna itur, pe rnurlis mernyursurn 

ke rrangka be rrfikir serbagai panduran urnturk implermerntasi moderl permbe rlajaran 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran di SDN Bhakti Winaya 223 

belum bisa mencapai pembelajaran yang 

maksimal, dikarenakan model 

pembelajaran yang digunakan masih 

menggunakan metode konvensional 

sehingga membuat peserta didik 

mengalami kejenuhan saat belajar di 

sekolah, sehingga menyebabkan kurang 

efektifnya pembelajaran di sekolah dasar. 

 

Agar tercapainya proses 

pembelajaran yang maksimal 

dan mengurangi kejenuhan pada 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga 

pembelajaran dapat lebih efektif 

dari sebelumnya. 

 

Kondisi Awal Tujuan 
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E. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asurmsi 

Be rlajar serjatinya me rrurpakan ursaha prosers pe rrurbahan yang akan terrjadi 

pada individur se rbagai hasil perngalaman interraksi derngan lingkurngannya 

(Tim Pernge rmbang Ilmur Pe rndidikan, 2007.329 dalam jurrnal Fakhrurrrazi 

2018). Be rlajar dalam arti yang lain adalah suratur urpaya urnturk me rngurasai 

ssuratur yang barur. Yakni pe rrtama ursaha urnturk merngurasai dalam berlajar dan 

se rsuratur yang barur dalam hasil yang dipe rrolerh dari aktivitas be rlajar (Prayitno, 

2009, hlm 201 dalam jurrnal Fakhrurrrazi 2018). 

2. Hipotersis  

Derngan merngacur pada tinjauran literraturr, hasil pernerlitian terrkait, dan 

kerrangka berrpikir yang terlah disursurn, maka hipotersis dalam pernerlitian ini 

dirurmurskan serbagai berrikurt: 

HO : Tidak terrdapat perngarurh pe rnggurnaan moderl Discoverry Lerarning 

de rngan banturan aplikasi Kahoot terrhadap pe rmahaman siswa 

H1 :  Te rrdapat perngarurh pe rnggurnaan mode rl Discoverry Lerarning derngan 

banturan aplikasi Kahoot terrhadap permahaman siswa. 

  

Tindakan 

Guru menerapkan pembelajaran dengan metode Discoveri Learning dan 

Aplikasi Kahoot 


